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ABSTRAK 

Kasus penipuan berkedok agama kembali terjadi di Indonesia. Pada tahun 2022, 

kasus tersebut muncul akibat dari pembongkaran trik-trik dukun yang dilakukan 

oleh Pesulap Merah. Salah satu trik yang dibahas oleh Pesulap Merah adalah trik 

yang digunakan oleh Gus Samsudin, pendiri Padepokan Nur Dzat Sejati. Dimulai 

dari hal tersebut, muncullah perseteruan diantara keduanya dan menarik perhatian 

media. Beberapa portal media online memberitakan perseteruan Pesulap Merah dan 

Gus Samsudin, diantaranya adalah detik.com dan kompas.com. Keduanya 

merupakan portal media yang aktif mengawal kasus Gus Samsudin dan Pesulap 

Merah. Detik.com dan Kompas.com memiliki sudut pandang yang berbeda dalam 

memberitakan kasus tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah dapat mengetahui 

framing yang digunakan oleh detik.com dan kompas.com dalam memberitakan 

kasus Gus Samsudin dan Pesulap Merah.  

Penelitian ini menggunakan model analisis framing Zhongdan Pan dan Gerald M. 

Kosicki. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research atau 

penelitian kepustakaan dan paradigma kritis. Terdapat 229 berita Gus Samsudin 

dan Pesulap Merah yang berada di portal detik.com sedangkan kompas.com 

memiliki 19 berita berbentuk tulisan dan 13 berita berbentuk video. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini terdapat 8 berita. Pemilihan sampel dilatarbelakangi 

oleh adanya perbedaan dalam penulisan format judul.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa detik.com menyajikan berbagai 

pernyataan narasumber yang dapat menambah kesan negatif terhadap pihak Gus 

Samsudin dan penggunaan kata yang digunakan cenderung lebih berani. Berbeda 

halnya dengan detik.com, kompas.com memberikan ruang lebih untuk Gus 

Samsudin dijadikan sebagai narasumber utama dan menilai kasusnya dari 

perspektif Gus Samsudin sendiri. Penggunaan kata yang digunakan pun cenderung 

lebih netral. Hal tersebut selaras dengan slogan kompas.com yaitu “Jernih Melihat 

Dunia”. 

 

Kata Kunci: framing, Gus Samsudin, Pesulap Merah 
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BAB I 

LATAR BELAKANG, RUMUSAN MASALAH, TUJUAN DAN MANFAAT 

PENELITIAN, TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR, 

METODE PENELITIAN, DAN SISTEMATIKA PENELITIAN 

A. Latar Belakang 

Pada tahun 2022, muncul kasus dukun berkedok agama yang 

melibatkan pemilik padepokan Nur Dzat Sejati. Kasus bersumber dari 

konten Pesulap Merah yang membongkar trik-trik yang digunakan oleh para 

dukun. Salah satu trik yang dibongkar adalah trik yang dilakukan oleh Gus 

Samsudin. Di Indonesia, kasus tentang dunia perdukunan ini marak terjadi. 

Pada tahun 2014 terdapat seorang Ustaz Guntur Bumi yang terjerat kasus 

penipuan yang berkaitan dengan pengobatan alternatif yang dilakukannya. 

Dua tahun kemudian, tepatnya pada tahun 2016 terdapat kasus Dimas 

Kanjeng yang menggegerkan masyarakat Indonesia karena dapat 

menggandakan uang.  

Kronologi perseteruan antara Pesulap Merah dan Gus Samsudin 

berawal dari datangnya Pesulap Merah ke padepokan Gus Samsudin yang 

ada di Blitar. Kedatangannya ke padepokan berawal dari video yang 

dikirimkan ke Pesulap Merah yang berisi tentang Gus Samsudin yang 

sedang menjelaskan sikapnya saat menerima tamu. Meskipun tidak 

menyebut nama namun Pesulap Merah menganggap bahwa video itu 

merupakan undangan terbuka bagi dirinya untuk mendatangi padepokan 
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milik Gus Samsudin tersebut. Perjalanan Pesulap Merah menuju padepokan 

Gus Samsudin terekam dan telah diunggah di Channel youtubenya. Namun, 

dalam video youtube Pesulap Merah nampak kerusuhan yang terjadi ketika 

tim Pesulap Merah akan meninggalkan padepokan. Kerusuhan tersebut 

melibatkan kepala desa setempat.  

Perseteruan antara Pesulap Merah dan Gus Samsudin berlanjut ke 

pelaporan kepolisian. Perseteruan terkait hal tersebut pun berseliweran di 

media pemberitaan. Setiap pemberitaan dikemas dengan model berbeda 

untuk menunjukkan atau menonjolkan isu apa yang diangkat pada berita 

tersebut. Dalam penelitian ini, penulis ingin meneliti sudut pandang yang 

digunakan oleh detik.com dan kompas.com dalam menyajikan sebuah 

berita. Kedua portal tersebut dianggap mengawal isu perseteruan Pesulap 

Merah dan Gus Samsudin. Terlihat dari jumlah pemberitaan yang ada di 

kedua portal berita tersebut. Meskipun begitu, selisih berita antara 

kompas.com dengan detik.com cukup jauh. Walaupun masih dalam satu 

peristiwa dan kurun waktu yang sama.  

Portal berita detik.com mulai memberitakan perseteruan Gus Samsudin 

dan Pesulap Merah pada Jumat, 22 Juli 2022 dan berakhir pada Jumat, 30 

Desember 2022 dengan total terdapat 229 berita. Portal berita kompas.com 

mulai memberitakan perseteruan tersebut pada Senin, 1 Agustus 2022 dan 

berakhir pada Kamis, 29 Desember 2022 dengan jumlah pemberitaan 

perseteruan Gus Samsudin dan Pesulap Merah sebanyak 19 berita dalam 

bentuk tulisan dan 13 berita dalam bentuk video.  
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Selain itu, penulis juga tertarik dengan adanya perbedaan diksi yang 

digunakan oleh kedua portal berita dalam pembuatan judul. Diketahui 

bahwa judul merupakan salah satu hal yang sangat mempengaruhi 

ketertarikan masyarakat untuk membuka atau membaca berita di portal 

tersebut. Dalam prinsip jurnalistik tidak diperbolehkan judul pemberitaan 

meleburkan atau menghilangkan fakta yang terjadi serta membuat judul 

dengan provokasi.  

Penelitian ini menggunakan analisis framing dengan model Zhongdan 

Pan dan Gerald M. Kosicki. Analisis ini dilakukan dengan cara mengamati 

serta mengevaluasi kedua portal media tersebut dalam menyajikan sebuah 

peristiwa. Penelitian dengan model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki 

bukan menjadi penelitian yang pertama. Namun, dalam penelitian ini 

meniliti perseteruan Gus Samsudin dan Pesulap Merah yang peristiwa 

tersebut baru terjadi pada tahun 2022.  

Analisis pembingkaian dengan model Zhongdan Pan dan Gerald M. 

Kosicki tersebut dapat dilakukan melalui analisis terhadap judul berita, lead, 

sumber berita, dan juga penggunaan bahasa. Terdapat pula analisis terhadap 

struktur pemberitaan terkait kelengkapan 5W + 1H yang ada di pemberitaan 

tersebut. Hasil dari analisis ini diharapkan mampu memberikan deskripsi 

tentang nilai objektif yang ada di kedua portal berita tersebut dalam 

menyajikan sebuah peristiwa untuk dibaca khalayak ramai. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dalam penelitian ini 

membahas terkait: 

1. Bagaimana analisis framing metode Zhongdan Pan dan Gerald M. 

Kosicki dalam pemberitaan perseteruan Gus Samsudin dan Pesulap 

Merah di portal berita detik.com? 

2. Bagaimana analisis framing metode Zhongdan Pan dan Gerald M. 

Kosicki dalam pemberitaan perseteruan Gus Samsudin dan Pesulap 

Merah di portal berita kompas.com? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Mengidentifikasi analisis Framing Zhongdan Pan dan Gerald M. 

Kosicki dalam pemberitaan perseteruan Gus Samsudin dan Pesulap 

Merah di portal berita detik.com. 

2. Mengidentifikasi analisis Framing Zhongdan Pan dan Gerald M. 

Kosicki dalam pemberitaan perseteruan Gus Samsudin dan Pesulap 

Merah di portal berita kompas.com. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dalam penelitian ini dapat menjadi salah satu kontribusi 

di bidang akademik dalam memperdalam serta memperluas ilmu 

pengetahuan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
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analisis kerangka model Zhongdan Pan Gerald M. Kosicki dalam 

pemberitaan.  

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian analisis framing menggunakan model 

Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki dalam sebuah pemberitaan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam memahami isi dari sebuah berita 

sehingga keakuratan informasi dapat dihasilkan dan tidak mudah 

terprovokasi dengan berita bohong (hoax). Selain itu, penelitian ini 

bermanfaat bagi penulis yaitu menambah wawasan terhadap 

pembingkaian dalam sebuah berita.  

E. Tinjauan Pustaka  

1. Teori yang Digunakan 

a. Framing dalam Berita 

Berita biasanya diartikan sebagai sebuah laporan dari peristiwa 

yang dituliskan oleh para wartawan. Namun sebuah berita dibuat 

tidak akan terlepas dari tujuan dikeluarkannya berita tersebut. 

Tujuan dari pemberitaan dapat terlihat dari visi dan misi dari sebuah 

perusahaan media massa yang memuat berita tersebut. Hal tersebut 

menandakan bahwa berita adalah hasil dari konstruksi dan bukan 

sebuah informasi murni yang disajikan untuk masyarakat.  

Pada era dahulu berita merupakan hal baru bagi khalayak. Oleh 

karena hal tersebut, seluruh berita yang diterbitkan akan menarik 

perhatian pembacanya. Namun, kini hal yang menarik dari sebuah 
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berita dinilai dari nilai berita atau news value. Berita yang menarik 

harus mengandung salah satu dari nilai berita seperti human interest, 

konflik, kedekatan, dan unik. Adanya nilai berita yang terkandung 

di dalam berita merupakan sebuah prosedur standar yang diterapkan 

pada setiap perusahaan media massa ketika akan menyebarkan 

berita ke khalayak. Dengan makna lain bahwa berita yang tersebar 

di khalayak adalah hasil dari konstruksi yang dibuat oleh wartawan 

dan media massa. Menurut pandangan konstruksioni, berita 

merupakan hasil konstruksi yang tercampur dengan gagasan, 

ideologi, dan nilai-nilai dari jurnalis atau media massa. Oleh karena 

itu, tidak ada berita yang memperlihatkan kejadian dengan utuh.1 

Dalam pembuatan berita, media massa melewati proses 

pembingkaian berita dalam sebuah teks. Pembingkaian peristiwa 

tersebut dilakukan sebelum adanya proses liputan. Kegiatan tersebut 

dinamakan sebagai agenda setting. Menurut Tamburaka, teori 

agenda setting ini menjadi proses media massa dalam menentukan 

kebenaran. Hal ini disebabkan karena media massa memiliki 

kekuatan dalam mengendalikan arus informasi di masyarakat 

sehingga agenda publik terbentuk karena adanya agenda media.2 

McCombs menjelaskan dua level yang ada di dalam agenda 

setting, yaitu pertama, bagaimana cara menyampaikan hal yang 

                                                           
1 Dr. Yusuf Zainal Abidin, M.M. , Metode Penelitian Komunikasi Penelitian Kuantitatif: 

Teori dan Aplikasi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hlm. 258. 
2 Dr. Yusuf Zainal Abidin, M.M. , Metode Penelitian Komunikasi Penelitian Kuantitatif: 

Teori dan Aplikasi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hlm. 264. 
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dianggap penting dan akan disebarluaskan ke khalayak. Kedua, 

menyampaikan hal-hal yang penting melalui atribut-atribut yang 

terdapat di dalam objek berita. Menurut Griffin konsep kedua ini 

selaras dengan konsep framing. Tujuan adanya framing dalam 

pemberitaan adalah untuk membangun interpretasi masyarakat 

terkait dengan peristiwa atau objek sehingga berakibat pada 

munculnya pertimbangan moral dan emosional.  

Menurut De Veerse proses pembentukan framing mengatkan 

antara frame building (frame yang muncul dari media massa) dan 

frame setting (frame yang muncul di masyarakat). Pada tahap frame 

building terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan 

realitas mulai dari pekerja media, rutinitas, organisasi, eksternal, dan 

ideologi dari media tersebut. Adanya frame building inilah yang 

akan membentuk sebuah produk dari media massa yaitu berupa teks 

berita. Efek dari adanya framing adalah terbentuknya opini publik 

terhadap suatu peristiwa. 

b. Analisis Framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki 

Analisis framing model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki 

memiliki pernyataan bahwa setiap berita memiliki frame yang 

menjadi pusat ide. Bagaimana pembaca dapat menilai suatu 

peristiwa maka dapat dilihat dari isi berita. Menurut Pan dan Kosicki 

terdapat dua konsep framing yang saling berhubungan. Pertama, 

terdapat pada konsep psikologi yang lebih memfokuskan bagaimana 
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wartawan dapat memproses informasi. Terbentuknya framing 

berkaitan langsung dengan struktur dan proses bagaimana 

seseeorang dapat mengolah informasi yang didapatkannya 

kemudian disusun dengan sistematik tertentu. Elemen-elemen yang 

berasal dari suatu peristiwa kemudian diseleksi menjadi informasi 

yang lebih penting untuk diinformasikan kemudian disusun 

penempatannya sehingga dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan terhadap realita.  

Kedua, framing berhubungan dengan konsep sosiologi. Dimana 

konsepsi ini lebih mengamati bagaimana kontruksi yang terbentuk 

dengan realita yang terjadi. Frame pada konsepsi ini dipahami 

sebagai proses seseorang mengelompokkan, menyusun, mengatur, 

dan memaknai pengalam sosialnya agar dapat memahami dirinya 

sendiri dengan realita masyarakat. Tujuan dari frame ini adalah 

untuk membentuk sebuah realita yang teridentifikasi, dapat 

dipahami, dan bisa dimengerti karena sudah dinamai dengan label 

tertentu.3 

 

 

 

                                                           
3 Irma Rumtianing, Nilai Sosial pada Film Headshot (Analisis Framing: Zhongdan Pan & 

Gerald M. Kosicki, (IAIN Ponorogo, 2021), hlm. 27-28.  
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Dalam analisis framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki 

terdapat empat elemen yang menjadi struktur besar yaitu: 

1. Struktur Sintaksis 

Struktur sintaksis meneliti terkait cara wartawan menuliskan 

sebuah peristiwa. Dalam struktur ini, bagian yang menjadi 

penelitian adalah headline, lead, informasi, kutipan, sumber, 

pernyataan, dan penutup. 

2. Struktur Skrip 

Struktur skrip meneliti terkait cara wartawan mengisahkan 

peristiwa. Elemen yang menjadi bahan penelitian adalah 

unsur 5W + IH.  

3. Struktur Tematik 

Struktur ini membahas terkait cara wartawan menyajikan 

fakta. Elemen yang menjadi bahan penelitian adalah detail, 

koherensi, bentuk kalimat, dan kata ganti.  

4. Struktur Retoris  

Struktur retoris membahas terkait bagaimana cara wartawan 

menekankan atau menonjolkan fakta. Unit yang menjadi 

bahan kajian adalah kata, idiom, gambar atau grafik.  

c. Media Massa 

Media massa merupakan wadah bagi para wartawan untuk 

menyiarkan hasil kerjanya. Dalam kategorinya, media massa dibagi 

menjadi tiga kelompok yaitu media cetak (koran dan majalah), 
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media elektronik (televisi dan radio), dan media online. Ketiga 

media massa tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Meskipun begitu, ketiganya sama-sama mempunyai dampak 

terhadap pendengar atau pembaca. Dampak media massa ini 

terdapat pada efek pola pikir yaitu adanya peningkatan pengetahuan 

yang berkaitan dengan urusan publik, efek afektif (emosional), dan 

efek konatif (perilaku). Ketiga efek tersebut dapat membentuk 

respon dari komunikan.4 

Efek dari media massa pada diri manusia menjadi landasan 

terbentuknya etika bermedia sosial. Dampak negatif bisa saja 

mempengaruhi kognitif, afektif, dan konatif manusia apabila 

melihat media massa yang tidak memiliki etika seperti menyebarkan 

pornografi, mengandung unsur SARA, kekerasan, dan lain 

sebagainya. Oleh karenanya, tersusunlah etika media massa yang 

berisi peraturan yang perlu ditaati.  

Pers atau jurnalis dan media massa memiliki hubungan yang 

sangat erat dalam hal aturan, tugas dan peraturan yang menunjukkan 

bahwa media massa dipaksa untuk menaati etika yang ada. Ini sesuai 

dengan sistem pers yang bertanggung jawab secara sosial. 

Penerapan dalam sistem pers ini adalah bahwa pers menerima 

kemerdekaan atau kemerdekaan, tetapi tidak boleh melampaui batas 

                                                           
4 Dr. H. Mahi; M. Hikmat, M.Si. , Jurnalistik Literary Journalism, (Jakarta Timur: 

Prenadamedia Group, 2018), hlm. 24.  
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aturan yang telah ditetapkan dan “disepakati”. Pers harus 

bertanggung jawab atas pelanggaran. 

Penerapan sikap dan persepsi dalam media menggunakan 

sistem pers yang menurut laporan Komisi Kebebasan Pers tahun 

1947 memiliki tanggung jawab sosial. Ada sistem pers yang 

bertanggung jawab secara sosial yang meniru Komisi Kebebasan 

Pers, yang melakukan berbagai penyelidikan yang didanai oleh 

Time Inc. dan Encylcopedia Britannica Inc., yang kemudian 

digabungkan menjadi satu laporan. Sebuah laporan berjudul 

Freedom of the Press: 

Kerangka Prinsip ditulis oleh William T. Hocking, seorang anggota 

Komisi. Dalam laporannya, Dewan Kebebasan Pers memaparkan 

lima tuntutan yang dapat disampaikan pers kepada publik. 

Pertama, suguhan informasi dari media massa harus memiliki 

kebenaran, akurat, tidak dibuat-buat, dan cerdas. Informasi tersebut 

dikemas dalam bentuk berita, opini, dan juga iklan. Ketiga bentuk 

tersebut memiliki ketentuan yang secara garis besar harus memiliki 

kebenaran dan berupa fakta. Apabila disajikan dalam bentuk berita 

maka informasi yang disajikan harus berisi tentang fakta, bukan ilusi 

ataupun rekayasa. Apabila disajikan dalam bentuk opini maka 

menyajikan gagasan, ide, dan pendapat yang dapat mencerdaskan 

serta memberikan pengetahuan dan pendidikan bagi khalayak. 
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Apabila dalam bentuk iklan maka disajikan dalam format yang 

sudah disetujui seperti iklan baris, iklan kolom, dan advertorial.  

Kedua, bukan hanya sebagai media penyebar informasi saja 

namun juga media dapat dijadikan sebagai wadah untuk bertukar 

gagasan, ide, pendapat, dan kritik. Hal tersebut dapat dijadikan 

sebagai penguat fungsi dari media massa adalah menjadi sarana 

pendidikan untuk publik. Meskipun tidak memperlihatkan acara 

yang nampak substansi pendidikan secara langsung, namun 

kandungan dari penyiaran produk media salah satunya opini yang 

harus mendidik khalayak. Alhasil, masyarakat mampu 

membicarakan persoalan yang sedang terjadi saat itu.  

Ketiga, media massa harus mampu menyiarkan variasi 

penayangan terkait keberagaman di masyarakat. Media massa harus 

mampu memahami lingkungan sekitar. Artinya media massa harus 

mampu peka terhadap aspirasi masyarakat yang harus tersalurkan 

melalui perantara media massa. Sehingga keberadaan dari media 

massa dapat menjadi lebih kuat.  

Keempat, media dapat menyiarkan, mempersembahkan, dan 

menjelaskan norma-norma serta tujuan yang berkembang di 

khalayak.5 Poin ini adalah lanjutan dari poin ketiga. Dimana, setelah 

media mengenali dan mengetahui lingkungan di sekelilingnya maka 

                                                           
5 Dr. H. Mahi; M. Hikmat, M.Si. , Jurnalistik Literary Journalism, (Jakarta Timur: 

Prenadamedia Group, 2018), hlm. 29-30 
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harus berperan aktif dalam mempertahankan, melestarikan, dan 

menjaga nilai-nilai tersebut. Produk-produk media massa seperti 

berita dan opini harus sejalan dengan nilai yang berkembang di 

masyarakat.  

Kelima, media massa memberikan akses yang terbuka bagi 

masyarakat untuk mengambil informasi. Perkembangan teknologi 

menjadikan informasi sebagai salah satu hal yang penting bagi 

manusia saat ini. Alhasil, media harus menjadi bagian dari 

perkembangan teknologi saat ini. membuka seluas-luasnya akses 

agar masyarakat dapat mengakses informasi sebesar-besarnya.  

d. New Media 

New media hadir pada abad ke-20 an. New media berasal dari 

dua kata yakni new yang berarti baru dan media yang memiliki arti 

perantara. Alhasil, new media berarti perantara baru. Baru yang 

dimaksudkan tersebut adalah dalam segi waktu, cara produksi, 

pemanfaatan, dan bagaimana menyebarluaskannya atau distribusi. 

New media ini terbentuk dari interaksi antara manusia dengan 

kelompok dengan menggunakan jaringan internet. Di dalamnya 

termasuk web, blog, dan lain sebagainya. Hadirnya new media ini 

didasari oleh kebutuhan para penggunanya ynag saling berhubungan 

dengan perantara media contohnya jejaring sosial.  

Meskipun pengertian new media masih diperdebatkan oleh 

beberapa pihak, namun new media memiliki karakteristik yang 
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menjadi ciri khasnya. New media telah masuk ke dalam era digital, 

dimana ciri khas ini memungkinkan adanya perbedaan yang menjadi 

samar antara cetak dan elektronik, sebab keduanya dapat dilewatkan 

melalui saluran yang sama. Karakteristik kedua adalah new media 

mempunyai sifat yang interaktif dan tidak mengenal batasan dunia. 

Kehadiran new media merupakan interpretasi antara kesadaran diri 

dan realitas yang terjadi kemudian diwujudkan dalam bentuk 

teknologi. Perkembangan teknologi memungkinkan untuk 

memproduksi secara massal dan harus mempunyai inovasi 

teknologi. Dalam bidang kepenyiaran, new media merupakan suatu 

proses streaming yang dapat dilakukan melalui jaringan mobile 

ataupun jaringan internet. Berasal dari definisi tersebut dapat 

dikembangkan bahwa new media adalah media yang bisa 

menggunakan media lain selain udara, sedangkan konten yang 

disajikan tetap sama yaitu kepenyiaran.6 

2. Penelitian Relevan 

Sumber-sumber literasi yang berfungsi sebagai alat untuk 

menambahkan informasi dan wawasan bagi penulis dalam membuat 

penelitian ini. Sumber-sumber tersebut berasal dari riset para akademisi 

yang selaras dengan penelitian ini. Dalam hal ini mengenai analisis 

framing dalam sebuah pemberitaan yang berasal dari media. Di dalam 

beberapa literasi yang dipaparkan, terdapat kajian ilmiah yang 

                                                           
6 Andi Fachruddin, Journalism Today, (Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 40-42. 
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membahas tentang analisis framing dengan metode framing dan objek 

penelitian yang berbeda.  

a. Skripsi “Analisis Framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki 

tentang Deradikalisasi Akun Youtube 164 Channel”. Skripsi ini 

ditulis oleh Muhammad Wafiyul Ahdi pada tahun 2021. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan 

data yang bersifat soft. Model penelitian yang digunakan adalah 

penelitian yang bersifat kualitatif dengan menjabarkan, 

memberikan, menjelaskan, dan menginvestasikan sebuah makna 

yang terkandung di dalam peristiwa yang diteliti. Tujuan 

penelitian ini dapat menyajikan salah satu contoh program 

deradikalisasi untuk mencegah adanya paham radikalisme yang 

tersebar di media sosial salah satunya akun Youtube 164 

Channel serta dapat mengetahui metode analisis framing 

Zhondan Pan dan Gerald M. Kosicki yang ada di akun Youtube 

164 Channel terkhusus dalam program deradikalisasi.  

Berdasarkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa NU 

yang menjadi salah satu ormas terbesar di Indonesia melakukan 

program-program untuk menangkal adanya paham radikalisme 

di Indonesia melalui akun Youtube 164 Channel. Program-

program tersebut dikemas dengan model kajian dan seminar 

yang bersifat ke-NU-an. Isi dari kegiatan tersebut berupa 

informasi yang dapat dipahami oleh masyarakat ssecara kritis 
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sehingga dapat membedakan antara kajian yang bersifat Islam 

moderat dengan Islam radikal. Konsep yang disajikan oleh 164 

Channel dinilai dapat memberikan dampak yang efektif dalam 

menekan paham radikalisme dan terorisme dengan 

menggunakan konten-konten yang merepresentasikan NU.7 

Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan analisis 

framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki dalam 

menganalisis sebuah subjek. Adapun subjek penelitian di atas 

adalah sebuah video yang berada di akun Youtube 164 Channel. 

Selain itu, penelitian di atas membahas terkait konten 

deradikalisasi untuk mencegah adanya paham radikalisme 

sedangkan penelitian ini membahas terkait pemberitaan 

perseteruan Gus Samsudin dan Pesulap Merah.  

b. Skripsi “Analisis Framing Pemberitaan pada Media Online dan 

Stereotype terhadap Beauty Pageant (Analisis Framing 

Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki)”. Skripsi ini ditulis oleh 

Rahmi Azrina Putri Pasaribu pada tahun 2021 yang bertujuan 

untuk mengetahui pembingkaian sebuah berita terhadap kontes 

kecantikan yang sering diadakan. Pendekatan penelitian 

deskriptif kualitatif digunakan dalam skripsi ini. Dimana hasil 

dari investigasi terhadap pemberitaan beauty pageant dapat 

                                                           
7 Muhammad Wafiyul Ahdi, Analisis Framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki 

tentang Deradikalisasi Akun Youtube 164 Channel, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2021).  
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dianilisis kembali dengan hipotesis sosial. Penelitian ini 

menggunakan perspektif Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki 

yang meneliti bagaimana skrip, sintaksis, tematik, dan retoris 

pada pemberitaan beauty pageant di Brilio.net dan kumparan 

style.  

Hasil dari penelitian tersebut adalah tidak ada keberpihakan 

maupun pemberitaan negatif terhadap individu dari peserta 

beauty pageant, dilihat dari segi sintaksis. Dilihat dari skrip 

pemberitaan belum terdapat kelengkapan 5W + 1H yang menjadi 

penghubung antar kalimat maupun paragraf. Dilihat dari tematik, 

pemberitaan menggunakan proposisi yang belum sesuai dengan 

topik yang dibahas. Dilihat dari segi retoris, pemberitaan di 

kedua portal menggunakan gambar, tabel, dan foto-foto untuk 

menegaskan sebuah makna berita.8  

Persamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan model 

analisis framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki dalam 

menganilisis isi pemberitaan. Selain itu, terdapat dua media 

pemberitaan yang dikaji. Dalam hal ini yang membedakan 

adalah pemilihan portal media pemberitaan. Penelitian ini 

meneliti kumparan Style dan Brilio.net sebagai salah satu media 

yang menyajikan pemberitaan terkait beauty pageant. Adapun 

                                                           
8 Rahmi Azrina Putri Pasarabu, Analisis Framing Pemberitaan pada Media Online dan 

Stereotype terhadap Beauty Pageant (Analisis Framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki), 

(Medan: UIN Sumatera Utara, 2021).  



18 

 

penelitian yang akan dikaji menggunakan detik.com dan ompas 

com sebgaia media yang memberitakn perseteruan Gus 

Samsudin dan Pesulap Merah.  

c. Jurnal “Analisis Framing dalam Pemberitaan Kekerasan Seksual 

Santri pada Tribunnews.com dan liputan6.com Edisi Desember 

2021”. Jurnal ini ditulis oleh Azizah Hikmatunisa, Dewi Herlina 

Sugiarti, dan Sinta Rosalina pada tahun 2021. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemudian mendeskripsikan 

bagaimana sebuah media mengemas suatu peristiwa kekerasan 

seksual yang dialami oleh para santri. Penelitian yang digunakan 

di jurnal ini adalah jenis penelitian kualitatif yang 

menggambarkan suatu kejadian melalui deskripsi. Dalam jurnal 

ini menggunakan metode Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki.  

Berawal dari ketertarikan penulis terhadap headline yang 

ada di liputan6.com dan tribunnews.com pada memberitakan 

kasus kekerasan seksual yang dialami oleh para santri. Penelitian 

ini meneliti secara lebih dalam terkait struktur sintaksis, skrip, 

tematik, dan retoris dalam pemberitaan yang dianalisis. Hasil 

penelitian dari jurnal ini adalah terdapat perbedaan dalam 

menggunakan kata di kedua berita. Dalam hal ini kata perkosa 

dan rudapaksa.9 

                                                           
9 Azizah Hikmatunisa, Dewi Herlina Sugiarti, dan Sinta Rosalina, Analisis Framing dalam 

Pemberitaan Kekerasan Seksual Santri pada Tribunnews.com dan liputan6.com Edisi Desember 

2021, (Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai, 2022), Vol. 4, No. 4.  
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Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan 

model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki dalam menganalisis 

teks berita yang didasari dari adanya perbedaan penggunaan kata 

atau diksi dalam judul pemberitaan. Penelitian ini menggunakan 

dua media pemberitaan yang diteliti yaitu liputan6.com dan 

tribunnews.com terkait pemberitaan kekerasan seksual yang 

dialami oleh para santri sedangkan penelitian ini meneliti portal 

berita kompas.com dan detik.com terkait pemberitaan 

perseteruan Gus Samsudin dan Pesulap Merah.  

d. Jurnal “Proses Domestifikasi Perempuan dalam Budaya Arab 

(Analisis Framing Model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki 

dalam Film Wadjda)”. Jurnal ini ditulis oleh Gita Murniasih, 

Diah Handayani, dan Taufik Alamin pada tahun 2018. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

terhadap kesetaraan gender Dr. Mansour Fakih yang dilihat dari 

sudut pandang Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki. Tujuan 

dari adanya penelitian ini adalah menumbuhkan semangat juang 

bagi para perempuan untuk memperjuangkan hak-hak publik 

yang harus dimiliki. Hasil dari penelitian ini adalah di dalam film 

Wadja menunjukkan adanya domestifikasi yang dialami oleh 

para perempuan Arab Saudi yang tertuju pada kegiatan 



20 

 

marginalisasi, penilaian sosial, poligami, dan beberapa hal 

lainnya.10 

Penelitian ini mengkaji sebuah film berjudul Wadjada yang 

hak perempuan yang ada di Arab Saudi dengan menggunakan 

pendekatan dari Dr. Mansour Fakih terkait kesetaraan gender. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kritis mengenai 

pembingkaian berita perseteruan Gus Samsudin dan Pesulap 

Merah. Persamaan penelitian ini adalam menggunakan metode 

analisis framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki untuk 

menganalisa.  

e. Jurnal “Konstruksi Berita CNN Indonesia tentang Gibran 

Rakabuming Raka Pasca Pilkada Serentak Kota Solo 2020: 

Analisis Framing Perspektif Zhongdan Pan dan Gerald M. 

Kosicki”. Ditulis oleh Zahra Febriyanti dan Nadya Karina pada 

tahun 2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

konstruktivisme dengan melihat realitas sosial yang tejadi dan 

tergolong ke dalam penelitian library research dengan 

mengumpulkan data-data yang terkait elalui literatur-literatur. 

Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sebuah media 

membingkai suatu peristiwa politik yang dilakukan pada masa 

Pilkada. Hasil dari penelitian ini adalah adanya keberpihakan 

                                                           
10 Gita Murniasih, Diah Handayani, dan Taufik Alamin, Proses Domestifikasi Perempuan 

dalam Budaya Arab (Analisis Framing Model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki dalam Film 

Wadjda), (STAIN Kediri: 2018), Vol. 2, No. 1.  
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CNN Indonesia dalam memberitakan Raka Buming Raka pasca 

Pilkada.11 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

konstruktivisme yang melihat realitas sosial sedangkan 

penelitian ini menggunakan pendekatan kritis dengan melihat 

apa yang seharusnya ada (das sein) dan apa yang terjadi (das 

sollen). Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan 

analisis framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki dan 

menggunakan penelitian library research atau penelitian 

kepustakaan.  

Novelty (kebaruan penelitian) dari penelitian ini adalah adanya 

kasus pembongkaran penyimpangan dalam praktik yang dilakukan oleh 

Gus Samsudin sehingga menimbulkan permasalahan yang berbuntut 

panjang. Mulai dari kronologi terjadinya perseteruan, permasalahan 

padepokan, penggunaan kata ‘Gus’ di nama Syamsudin, dan beberapa 

topik bahasan lainnya. Dalam hal ini, penulis membahas terkait framing 

berita detik.com serta kompas.com yang dapat membentuk opini 

publik.  

 

 

                                                           
11 Zahra Febriyanti dan Nadya Karina, Konstruksi Berita CNN Indonesia tentang Gibran 

Rakabuming Raka Pasca Pilkada Serentak Kota Solo 2020: Analisis Framing Perspektif Zhongdan 

Pan dan Gerald M. Kosicki, (Universitas Paramadina, 2021), Vol. 2, No. 6. 
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F. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan suatu gagasan yang berisi tentang teori, 

fakta, dan observasi yang nantinya akan menjadi landasan dalam penelitian. 

Penelitian ini memiliki kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

Penelitian ini dimulai dari adanya perseteruan antara Pesulap Merah 
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oleh kedua portal tersebut terdapat perbedaan yang dapat dilihat dari 

penggunaan diksi di judul berita. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti 

framing pemberitaan yang ada di kedua portal tersebut dengan 

menggunakan analisis Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki. Dalam 

analisisnya terdapat beberapa hal yang perlu diteliti seperti identifikasi topik 

berita, penelitian sumber berita, analisis isi berita, identifikasi framing, dan 

perbandingan framing.  

Identifikasi topik berita merupakan proses analisis terhadap topik 

pemberitaan yang diangkat dalam hal ini perseteruan antara Pesulap Merah 

dan Gus Samsudin. Selanjutnya yaitu meneliti sumber berita, artinya 

memilih portal berita mana yang akan diteliti terkait dengan topik yang 

diangkat. Penelitian ini memilih kompas.com dan detik.com sebagai sumber 

berita dari kasus perseteruan Gus Samsudin dan Pesulap Merah. Tahap 

ketiga yaitu menganalisis isi berita. Dalam tahap analisis isi berita ini 

meliputi judul, lead, inti berita, dan sumber berita. Selanjutnya yaitu 

mengidentifikasi framing yang digunakan oleh kedua portal berita tersebut. 

Terakhir yaitu membandingkan framing yang digunakan oleh detik.com dan 

kompas.com. Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk melihat nilai 

objektifitas dari sebuah portal berita dalam menyajikan sebuah peristiwa. 
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G.  Metode Penelitian 

Berikut adalah penjabaran dari metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

1. Paradigma Penelitian 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

paradigma kritis. Penelitian dengan menggunakan paradigma kritis 

ini nantinya menganalisis terkait dengan ketimpangan yang terjadi 

saat pemberitaan tersebut ditayangkan. Dalam paradigma kritis, 

penelitian harus memperoleh informasi tentang apa yang terjadi 

(das sein) dan bukan apa yang seharusnya ada (das sollen). Dari 

pengetahuan tersebut tidak mendorong kemajuan namun menyalin 

fenomena sosial yang terjadi. Dalam penelitian ini das sein yang 

diterapkan adalah bahwa dalam penulisan judul berita tidak 

diperkenankan untuk menghilangkan fakta dari suatu peristiwa atau 

bahkan menggunakan kata-kata yang povokatif. Namun, dalam 

penelitian ini dilatarbelakangi oleh judul - judul pemberitaan yang 

menggunakan tambahan tanda seru serta pemilihan kata (diksi) 

yang provokatif, seperti kontroversi. Hal tersebut menjadi das 

sollen atau peristiwa yang terjadi.  

Antonio Gramsci memiliki konsep yang didasari oleh 

pengamatannya terhadap kekuatan sebuah bahasa. Bahasa tersebut 

dapat merawat dan mempertahankan kekuasaan dari sebuah 

kelompok di atas kelompok lainnya. Dalam hal ini, media massa 
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menjadi tempat yang sangat efektif dalam pemeliharaan kekuuasaan 

yang ada. Berbeda halnya dengan Louis Althusser yang menilai 

bahwa media massa hingga militer mempunyai kendali yang besar 

untuk mengendalikan suatu gagasan di ranah masyarakat yang 

dilakukan oleh orang yang berkuasa.12 

Penerapan paradigma kritis pada media sangat luas. Bukan 

hanya melihat bagaimana cara wartawan menghasilkan sebuah 

berita. Namun melihat juga bagaimana situasi yang terjadi di 

masyarakat pada saat berita tersebut ditayangkan. Terlebih lagi 

terkait dengan pemilihan narasumber dan alasan narasumber 

tersebut memiliki ruang yang lebih banyak.  

Pada penelitian dengan judul Analisis Framing Zhongdan Pan 

dan Gerald M. Kosicki Pada Pemberitaan Perseteruan Gus 

Samsudin dan Pesulap Merah di Portal Berita detik.com dan 

kompas.com ini penulis menggunakan paradigma kritis karena 

menginginkan pemahaman yang lebih dalam terkait pemberitaan 

yang ada di kedua portal tersebut.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis adalah 

pendekatan penelitian kualitatif. Instrumen dalam penelitian 

kualitatif adalah peneliti atau penulis itu sendiri. Untuk itu, penulis 

                                                           
12 Febry Ichwan Butsy, Memahami Pendekatan Positivis, Konstruktivis, dan Kritis dalam 

Metode Penelitian Komunikasi, (STIKP Medan, 2019), Vol. 2, No. 1, hlm. 52.  
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harus memiliki bekal agar dapat menganalisis, dan mengkonstruksi 

obyek penelitiannya. Dalam penelitian ini adalah pemberitaan 

perseteruan Gus Samsudin dan Pesulap Merah di Portal Berita 

kompas.com dan detik.com. 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research 

(penelitian kepustakaan) dengan mengambil sumber-sumber yang 

berasal dari buku, majalah, jurnal ilmiah, koran, dan media 

kepustakaan lainnya. Proses dalam library research adalah dengan 

cara membaca, mencatat, dan mengolah data yang telah didapatkan 

yang sesuai dengan penelitian.  

4. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini meniliti terkait pemberitaan perseteruan 

Gus Samsudin dan Pesulap Merah yang ada di portal berita 

detik.com dan kompas.com. Selama tahun 2022, portal berita 

detik.com memberitakan perseteruan Gus Samsudin dan Pesulap 

Merah sebanyak 229 berita. Pemberitaan tersebut dimulai sejak 

Jumat, 22 Juli 2022 pukul 15:46 WIB dan pemberitaan terakhir pada 

Jumat, 30 Desember 2022 pukul 09:55 WIB.  

Sedangkan di portal berita kompas.com terdapat dua jenis 

output pemberitaan yaitu dalam bentuk tulisan dan video. Terdapat 

19 berita dalam bentuk tulisan dan 13 berita dalam bentuk video. 

Kompas.com mulai memberitakan perseteruan Gus Samsudin dan 
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Pesulap Merah pada Senin, 1 Agustus 2022 dan pemberitaan 

terakhir pada Kamis, 29 Desember 2022.  

5. Sampel 

Sampel menurut Ferguson adalah sebagian kecil yang diambil 

dari jumlah populasi. Penelitian ini mengambil metode purposive 

sampling dalam metode pengambilan sampel. Purposive sampling 

adalah sebuah cara dalam pengambilan sampel dengan 

mempertimbangkan jumlah populasi secara khusus untuk dijadikan 

sebuah sampel. Pengambilan sampel dengan menggunakan metode 

ini dilakukan dengan mengambil beberapa konten media yang 

memiliki ciri-ciri yang spesifik.13 

Dalam penelitian ini, penulis meneliti empat berita dari 

detik.com dengan judul: 

a. Kontroversi Gelar KRT Gus Samsudin yang 

Diperdebatkan Keluarga Keraton Solo 

b. Gus Samsudin Laporkan Pesulap Merah, Persatuan 

Dukun Nusantara: Berlebihan! 

c. Izin Amburadul, Padepokan Gus Samsudin Ditutup 

d. Pemkab Blitar Minta Gus Samsudin Tutup Padepokan 

hingga Izin Beres. 

                                                           
13 Dr. Yusuf Zainal Abidin, M.M. , Metode Penelitian Komunikasi Penelitian Kuantitatif: 

Teori dan Aplikasi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hlm. 283. 
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Sedangkan dari kompas.com terdapat empat berita dengan 

judul: 

a. Alasan LDA Keraton Solo Beri Gelar Kanjeng Raden 

Tumenggung Kepada Gus Samsudin: Dia Tokoh 

Masyarakat 

b. Padepokan Nur Dzat Sejati Ditutup Pemkab Blitar, 

Gus Samsudin: Bukan Dicabut Izinnya, tapi 

Ditambahkan 

c. Padepokan Nur Dzat Sejati Dituduh Melakukan 

Penipuan, Samsudin: Itu Fitnah 

d. Padepokan Nur Dzat Sejati Milik Gus Samsudin di 

Blitar Digeruduk dan Ditutup Warga, Ini Pernyataan 

Kades 

Pemilihan 8 berita di atas disebabkan oleh adanya perbedaan 

dalam menuliskan sebuah judul berita. Terdapat karakter dalam 

penulisan judul berita yang berbeda diantara portal berita detik.com 

dan kompas.com. Dalam pemberitaan, judul berita termasuk ke 

dalam salah satu elemen yang dapat membentuk sebuah framing 

pemberitaan. Mulai dari pemilihan kata maupun pengutipan hasil 

wawancara.  

6. Sumber Data 

Dalam penelitian ini terdapat sumber data yang dapat menjadi 

bahan penelitian yaitu sumber data utama atau primer dan sumber 
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data sekunder. Sumber data primer berasal dari data yang penulis 

ambil secara langsung tanpa adanya perantara. Dalam penelitian ini, 

data primer bersumber dari konten portal media detik.com dan 

kompas.com.  

Sedangkan sumber data sekunder diambil melalui perantara 

lain yang telah melakukan penelitian yang sama sebelumnya. 

Fungsi dari data sekunder adalah mendukung penelitian ini melalui 

informasi-informasi tambahan yang sesuai dengan penelitian.  

7. Metode Pengumpulan Data 

Dalam peneltian ini, penulis menggunakan beberapa metode 

penelitian guna mendapatkan data-data yang diperlukan dalam 

penelitian. Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan 

data yakni: 

a. Observasi 

Pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh 

penulis terhadap setiap konten-konten berita di portal 

detik.com dan kompas.com yang sesuai dengan penelitian. 

Dalam hal ini, mengamati berita-berita yang membahas 

terkait perseteruan Gus Samsudin dan Pesulap Merah.  

b. Dokumentasi  

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data berupa gambar, tulisan, dan bentuk karya tulis lain yang 

menunjang penelitian ini. Penelitian ini memerlukan data 
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berupa naskah berita, gambar berita, penjabaran analisis 

Framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki. Maka dari 

itu, penelitian ini membutuhkan metode pengumpulan data 

berupa dokumentasi untuk menambah data-data yang 

terkait.  

H. Keabsahan Data 

Data pada penelitian kualitatif dinyatakan valid apabila tidak ditemukan 

adanya perbedaan antara penelitian dan realitas yang ada. Namun, 

kebenaran realitas data tidak bersifat tunggal artinya bergantung kepada 

hasil pemikiran atau konstruksi dari manusia itu sendiri. Terbentuk melalui 

beberapa faktor yaitu proses mental seseorang dan latar belakang seseorang. 

Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas data melalui beberapa cara 

seperti: 

a. Meningkatkan Ketekunan 

Dalam melakukan peningkatan ketukanan artinya terdapat 

peningkatan pula dalam melakukan pengamatan agar lebih cermat 

dan berkesinambungan. Caranya dengan memastikan data sampai 

dengan urutan peristiwa secara sistematis. Peningkatan ketekunan 

ini memberikan tujuan untuk meningkatkan penulis agar mampu 

memberikan deskripsi terkait data yang telah ditemukan dengan 
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akurat dan sistematis. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

memperbanyak referensi yang digunakan oleh penulis.14 

b. Triangulasi 

Pengujian kredibilitas ini dilakukan dengan cara pengecekan 

data yang berasal dari berbagai sumber, berbagai cara, dan di waktu 

yang berbeda. Pengecekan dari berbagai sumber dapat dilakukan 

dengan meniliti berbagai sumber yang berhubungan dengan 

penelitian, baik sumber data primer maupun sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan pun bervariasi terdapat teknik 

observasi dengan mengamati teks-teks berita kemudian 

dokumentasi dengan memanfaatkan video dan foto untuk dijadikan 

data. Apabila peneliti telah melakukan pengumpulan data dengan 

teknik triangulasi maka peneliti sekaligus menguji kredibilitas data 

dengan berbagai teknik.  

c. Menggunakan Bahan Referensi 

Maksud dari poin ini adalah adanya bahan pendukung dari 

penelitian ini. digunakan sebagai salah satu barang bukti dan 

penguat penelitian. Dalam penelitian ini, data yang diperlukan 

adalah teks berita dari kedua portal yang disertai dengan foto atau 

gambar yang ada. Terlebih lagi, terdapat channel youtube dari 

                                                           
14 Prof. Dr. Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2014), hlm. 124. 
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Pesulap Merah dan Gus Samsudin yang dapat menjadi salah satu 

bukti adanya perseteruan antara keduanya.  

I. Analisis Data 

Metode analisis data yang diterapkan pada penelitian ini adalah analisis 

framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki. Terdapat empat struktur 

yang ditekankan dalam menganalisis sebuah pemberitaan menggunakan 

metode Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki yaitu sintaks, skrip, tema, dan 

retoris. Sintaksis merupakan cara penulis menyusun sebuah cerita. Skrip 

merupakan cara penulis membawa alur sebuah peristiwa. Tematik 

merupakan cara penulis untuk menuliskan sebuah peristiwa. Retoris 

merupakan cara penulis memberikan penekanan pada sebuah peristiwa yang 

bisa dilakukan dengan menggunakan grafis atau gambar. Dari hasil keempat 

struktur tersebut kemudian diolah dan dijabarkan sesuai dengan metode 

yang digunakan.  

J. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian dengan judul “Analisis Framing 

Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki dalam Pemberitaan Perseteruan 

Gus Syasmsudin dan Pesulap Merah di Portal Berita detik.com dan 

kompas.com” dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Berikut 

sistematika penulisan penelitian ini: 

BAB I : pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 
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penelitian, dan juga sistematika penulisan. Dalam bab pertama ini, penulis 

menjabarkan penelitian yang dibuat. 

BAB II : landasan teori yang berisi tentang penjabaran materi yang 

berkaitan dengan analisis Framing dan analisis Framing model Zhongdan 

Pan dan Gerald M. Kosicki.  

BAB III : gambaran umum dan hasil penelitian yang berisi tentang 

gambaran umum atau informasi yang berhubungan dengan portal berita 

yang dianalisis seperti sejarah dan strukturnya. Penelitian ini, portal berita 

yang diteliti adalah detik.com dan kompas.com.  

BAB IV : analisis hasil penelitian yang menjabarkan hasil penelitian 

mengenai analisis Framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki dalam 

pemberitaan perseteruan gus syasmsudin dan pesulap merah di portal berita 

detik.com dan kompas.com. 

BAB V : penutup yang merupakan hasil dari latar belakang yang 

telah dikemukakan. Berisi tentang kesimpulan dan saran dari penulis.  
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BAB V 

SIMPULAN FRAMING ZHONGDAN PAN DAN GERALD M. KOSICKI 

DALAM PEMBERITAAN PERSETERUAN GUS SAMSUDIN DI PORTAL 

BERITA DETIK.COM DAN KOMPAS.COM DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki dalam Pemberitaan 

Perseteruan Gus Samsudin di Portal Berita detik.com 

Hasil analisis framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki pada 

pemberitaan Gus Samsudin dan Pesulap Merah di portal detik.com pada 

struktur sintaksis adalah pemberitaan detik.com menggunakan judul 

yang clickbait dengan menambahkan tanda baca dan pemilihan diksi 

yang lebih berani. Narasumber yang dipilih oleh detik.com untuk 

menanggapi permasalah Gus Samsudin dan Pesulap Merah pun 

beragam. Hal ini berfungsi untuk menarik pembaca. Pada struktur skrip, 

terdapat salah satu unsur 5W + 1H yang tidak dilengkapi dalam 

pemberitaan detik.com. unsur tersebut yatu unsur why dan how. Hal 

tersebut bersifat fatal dalam penulisan berita karena dapat menyebabkan 

terbentuknya framing.  

Struktur tematik menampilkan bahwa berita di detik.com mengarah 

kepada dampak perseteruan Gus Samsudin dan Pesulap Merah dalam 

berbagai perspektif. Pendapat dari Gus Samsudin jarang digunakan 

sebagai topik bahasan utama dalam sebuah berita sehingga terkesan 

menyudutkan atau membenarkan bahwa Gus Samsudin adalah seorang 
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penipu dengan menunjukkan kekurangan-kekurangan Gus Samsudin 

maupun padepokannya. Pada struktur retoris, Pemilihan kata yang 

digunakan oleh detik.com lebih berani dan terkesan mengundang 

kontroversi seperti kontroversi, amburadul, dan beres yang terdapat 

pada judul berita. 

Detik.com adalah media yang mementingkan kecepatan daalam 

proses pemuatan berita. Namun, detik.com tetap memperhatikan niilai 

keakuratan yang dapat menjadi kredibilitas atau kepercayaan dari 

masyarakat. Keakuratan detik.com dapat dilihat dari pemilihan 

narasumber yang langsung terlibat dengan kasus perseteruan. Meskipun 

terdapat satu berita yang berjudul “Gus Samsudin Laporkan Pesulap 

Merah, Persatuan Dukun Nusantara: Berlebihan!”, memiliki 

narasumber yang tidak dijelaskan keterkaitannya dengan perseteruan.  

Selain itu, pemberitaan “Pemkab Blitar Minta Gus Samsudin Tutup 

Padepokan hingga Izin Beres” yang diunggah pada Selasa, 9 Agustus 

2022 pukul 14.16 WIB hanya memiliki satu narasumber yaitu Wakil 

Bupati Blitar. Nilai keberimbangan dalam pemberitaan tersebut kurang 

karena hanya menampilan satu narasumber. Namun, detik.com kembali 

menayangkan berita dengan judul “Izin Amburadul, Padepokan Gus 

Samsudin Ditutup” yang diunggah pada Rabu, 10 Agustus 2022 pukul 

09.42 WIB dengan versi yang lebih lengkap yaitu dengan menampilkan 

pendapat dari pihak Gus Samsudin dan Pemkab Blitar.  
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Namun, dalam penulisan judul detik.com terdapat penambahan 

tanda baca dalam judul yang berfungsi untuk menarik perhatian 

pembaca. Selain itu, terdapat judul yang ambigu pda berita “Izin 

Amburadul, Padepokan Gus Samsudin Ditutup”. Dalam judul tersebut 

tidak dijelaskan bahwa penutupan dilakukan secara sementara.  Namun, 

terdapat kesesuaian yang terlihat dari isi berita dengan gambar atau foto 

yang digunakan. Hal-hal tersebutlah yang menjadi peniliaian keakuratan 

berita menurut Mondey yaitu mengecek dan ricek sumber berita, 

kesaahan penulisan, sumber berita yang relevan, akuras judul dan isi, 

dan akurasi foto dengan isi. Oleh karena itu, detik.com memegang teguh 

visinya untuk menjadi platform berita yang cepat dan akurat namun 

menggunakan kata-kata yang kontroversi dalam judul berita.  

2. Framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki dalam Pemberitaan 

Perseteruan Gus Samsudin di Portal Berita kompas.com 

Hasil analisis framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki pada 

pemberitaan Gus Samsudin dan Pesulap Merah di portal kompas.com 

pada struktur sintaksis adalah penulisan judul berita menggunakan 

pernyataan dari salah satu narasumber. Pernyataan atau kutipan yang 

digunakan pun yang bersifat mengklarifikasi. Selain itu, pada struktur 

skrip terdapat salah satu unsur 5W + 1H yang tidak dilengkapi dalam 

pemberitaan kompas.com. unsur yang tidak terpenuhi adalah unsur how. 

Hal tersebut bersifat fatal dalam penulisan berita karena dapat 

menyebabkan terbentuknya framing. Contohnya saja dalam 
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pemberitaan “Padepokan Nur Dzat Sejati Ditutup Pemkab Blitar, Gus 

Samsudin: Bukan Dicabut Izinnya, Tapi Ditambahkan”. Dalam berita 

tersebut tidak dijelaskan bagaimana Pemkab Blitar mencabut izin 

padepokan. Hal tersebut mengakibatkan framing dalam pemberitaan 

terfokus hanya pada Gus Samsudin.  

Pada struktur tematik, kompas.com lebih cenderung menjadikan 

Gus Samsudin sebagai narasumber tunggal. Apabila menyajikan 

narasumber lain maka narasumber yang dipilih adalah narasumber yang 

tidak kontra terhadap Gus Samsudin. Pemilihan narasumber akan 

berdampak kepada isi pemberitaan. Pada struktur retoris, Pemilihan 

diksi yang digunakan oleh kompas.com lebih berhati-hati dan 

memberikan kesan positif meskipun memberitakan peristiwa yang 

kurang baik. 

Penulisan berita menjadi ciri khas bagi media itu sendiri. Framing 

yang diangkat oleh media tidak  terlepas dari tujuan media tersebut. 

Kompas.com memiliki slogan “Jernih Melihat Dunia”. Hal ini 

dibuktikan melalui framing pemberitaan Gus Samsudin dan Pesulap 

Merah yang disajikan pada produk berita kompas.com. Meskipun topik 

yang diangkat adalah terkait perseteruan namun kompas.com tetap 

mengambil framing lain untuk diberitakan. Pemilihan narasumber dan 

penggunaan kata yang dipilih mencerminkan slogan dari kompas.com 

yaitu tetap berfikir positif dalam melihat peristiwa terjadi.  
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Dalam analisis ke empat berita kompas.com terkait kasus 

perseteruan Gus Samsudindan Pesulap Merah menunjukkan beberapa 

indikator yang menunjang nilai objektif. Dalam indikator toleransi atau 

tidak mengandung unsur sensasional, kompas.com menunjukkannya 

melalui pemberitaan. Keempat berita terlepas dari unsur sensasional 

baik dari pemilihan diksi maupun pemilihan narasumber. Hal ini sesuai 

dengan klaim Kompas.com sebagai penengah dan slogan Kompas.com. 

Pada indikator kebenaran dapat terlihat dari isi berita yang terbebas 

dari opini penulis. Isi berita merupakan pendapat dari narasumber. 

Namun, pada indikator keberimbangan, Kompas.com tidak memenuhi 

kriteria teresbut. Hanya satu berita yang memiliki unsur keberimbangan 

yaitu pihak keraton dan pengusul. Sedangkan ketiga berita lainnya 

hanya menampilkan satu narasumber. Hal ini menunjukkan bahwa 

Kompas.com sangat objektif apabila dilihat dari indikator relevansi dan 

kebenaran. Namun, kurang objektif apabila dilihat dari indikator 

keseimbangan.  

B. Saran  

1. Sebagai seorang pembaca, layaknya membaca dan memahami isi dari 

keseluruhan berita yang bertebaran di media online agar tidak mudah 

termakan oleh clickbait yang terdapat pada judul dan berita bohong atau 

berita yang mengundang kontroversi 

2. Sebagai seorang pembaca, layaknya mencari informasi yang luas 

terhadap suatu isu untuk melihat sudut pandang lain 
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3. Sebagai masyarakat Indonesia, lebih berhati-hati dalam menilai orang. 

Pada kasus Gus Samsudin dan Pesulap Merah ini dapat dijadikan suatu 

refleksi bagi masyarakat agar lebih jeli dalam menilai orang lain. 

Terlihat dari konten Youtube Pesulap Merah bahwasanya kontennya 

dibuat agar tidak ada lagi orang ynag membuat trik untuk membodohi 

masyarakat luas dan juga masyarakat dapat kembal mempercayai 

kekuatan Allah swt. Meskipun dengan visual Pesulap Merah yang tidak 

mencerminkan seorang pendakwah atau penyiar agama Islam. 

Sedangkan visual Gus Samsudin yang berjubah dan namanya lekat 

dengan kata “Gus” justru memiliki tabiat yang berbeda. Masyarakat 

Indonesia pun harus lebih teliti terkait asal muasal penyematan predikat 

“Gus” pada Gus Samsudin. Dilansir dari detikJatim yang diunggah pada 

13 Agustus 2022 bahwasanya gelar Gus Samsudin yang melekat pada 

dirinya memiliki arti anak laki-laki dalam istilah Jawa. Sedangkan 

menurut salah satu Ansor Jatim bahwa gelar “Gus” merupakan sebutan 

dari keturunan kiai di Jawa. Hal ini menandakan bahwasanya 

masyarakat harus lebih berhati-hati dalam menilai orang hanya sebatas 

dari gelar dan busananya agar tidak mudah dibohongi oleh orang-orang 

yang berusaha menipu dengan berkedok agama.  
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